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BABE

P   E   N   I)   A   H   U   Ii  U   A   N

1.1     I,atar  Belakang                  I

Manusia  dalam  hidupnya  sehari-hari  dapat    menemu-

kan  berbagai  ma8alah,   mulai  dari  yang  kecll    sampai    yang

tiesar  dan  manusia  ingin  mengenali  serta  menemukan    Betiap

permasalahan  tersebut  sebaLik  mungkin.     Keinginan  untuk  me

ngenali  segala  permasalahan  yang  ada  pada  manusia  merupa-

ken  dorongan  alamiah  yang  telah   .   tumb`th    dan    berkembang

sejak  ba.yi  hingga  hari  tua.    ioleh  -karena         perkembangan

llmu  pengetahuan  dan  teknologi,   maka  Bemakin  banyak  ilmu-

an  mengadakan  penelitian  terhadap  masalah-masalah      baru,

untuk  kemudian  dianalisis  secara  mendalam  guna  pemanfaat-

annya.

Indonesia,   sebagai  n6gara  yang  berdasarkan hukum,

mensyaratkan  Begala  peraturan  harus    dilakBanakan    dengan

sebaik  mungkin  sehingga  setiap  orang  yang  melakukan    per-

buatan  melawan  hukum,   hal`us  mendapat  EiankBi  sesuai  dengan

ketentuan  yang  berlaku.  di  sanplng  ltu  kita    tlaak    boleh

melepaskan  dll`l  darl  ketentuan  yang  telah  diturunkan  oleh

Allah  SWT.  melalui  ajaran  agama.

I)alam  kehidupan,   manusia  haru8  8elalu    tierpedoman

pada  norma  s'o8ial  yang  diterima  dan  a.ihayatl    masyarakat,
namun  serlng  aalam  perganlan  antar  manuBla    terdapat    pe-

nylmpangan  terhadap  norma-norms  pergaulan  yang  menghasil-
i'



ken kejahatan.    salah  satu  di  antaranya    adalah      praktek

dukun  cabul.     Praktek  dukun  cabul      ter8ebnt  . menggunakan

berbagai  bentuk  dan  tipu  muslihat  atau  mungkin hipnoti8me

t6rhadap  orang  yang  penyakitnya  menurut      p®ndangan      se-

bagian  anggota  masyarakat  suk`ar  atau  tidak  da.pat  disembup

ken oleh  dokter.     Misalnya  berita      yangt"dinuat        dalam

majalah  I)etektif  dan  Ronantika  edisi  Februari  Tchun     1985

sebagai  berikut  :

a:i::n§e:;k±|±aE:i::t:nfa#e£:¥£in:±ke%::£.:bag:i
:::#£pb3::5:€uga:g:sE::gas::g € t£:£::2an €:I:a

;::i:firan:::!n#i:;::;:::;:::;:!!{:!i;:r:F!u!ii
Eiejak  oktober   1982.

juga  dalaln  majalah  Fakta  edisi  .anuari  Tahun  1985

diberitakan  gebagai  berikut  i

3£g!::§::r::::::S:i:i:{!:;:}H:::!arr::Fa§ii¥a:i
I)esember  1984  telah  ditangkap  polisi  dari  polsek
Karang  ploso,   karena  diduga  telah  melakukan    pe-

n:;:8Sfana,ta::?£8:pg::n:r88g(8ad±ghyj:T8a::r°b3±
(21   tahun dari  Blltar.

praktek  dukun  semacan  itu  sering  -   melanggar    ke-

susilaan  dan  sering  berkedok  atau      mendalihkan        kepadaL

maBalah  kebathinan  yang  langka.    Hal  inl    dila.kukan      dl-

tempat-tempat  yang  sunyi.   yang  menurut  kepercayaan  mereka

merupakan  tempat  yang  balk  untut  menurunkan  llmunya    aeml

melnper5`atukan   jlwa  mereka  atau  dengan  cal.a ,     menyembuhkan

penyakit  yang  didel`ita.



praktek  tersebut  di  atas  yang  dilakukan   +Oleh L  Se-

orang  dukun  dapat  mengundang  tanggapan  negatif  inaByaraka,t.

Seperti  diketahui  bahwa  masyarakat  Sula.esi  Selatan    maBlh

memegang  teguh  adat  istiadat,   di  mama  delik  ke8u8ilaan  me-

rupakan  hal  yang  aangat  tercela  dan  bahkan  delik  ke8usila-

an  tersebut,   menurut  ketentuan  edat  daerch  ini      merupakan

perbuata,n  yang  bertentangan  dpngan  nilai  yang  hldup    da,lam

masya[rakat  Bugis  Makassar  yaltu  sirik,   yang  dapaLt  menlmbul

ken  pertumpchan  darah.

1   .   2     Alasan Memilih Judul

Bertitik  tolak  dal.i  paparan  singkat  di  ata8      maka

penulls  sangat  terta,rik  memilih  judul    .. 6krlpgl        Praktek

Dukun  Cabul  dan  |mplikasinya  Terhadap  Masyarakat  Kotamadya

U3ung  Pandang  dengan  dasar  pertimbangan  Bebagal  berikut   i

(1).     Praktek  dutun  ¢al)ul  tersebut  merupakan  Buatu
masalah  yang  sqngat  perlu  untuk      dipecahkan

(2).

1.3 Bat

yakni  dengan  mempergunakan       ka3ian           ilmu

pengetahuan  Hukum  Masyarakat  dan  Pembangunan

|ngin  mengetahui  apakah      perbuatan        dukun

cabul  tersebut  dapat  dikategorlkan      sebagai

delik  suEiila.

asan  Nasalah

Kejahatan  di  bidang  keBusilaan,   ttanyak  mena±ik  per

hatian  dalan  mempelajari  pl.ilaku  atau  perbuatan  manusia  di

tln3au  darl  llmu  pengetahuan  hukum'.   masyarakat    dan      pen-



t)angunan.    oleh  karena  luas  dan  rumitnya  permasalahan  yang

dihadapi  oleh  setiap  manusiai  yang  terllbat  dalan    kehidup-

an  ini,   E}ehingga  penulis  membatasi  pembah.asan  skripBl    ini

hanya  dalap  ruang  lingkup  prilaku  atau      perbuatan      dukun

yang  sudah  dapat  dlmasukkan  kategori  delik  kesuBilaan    Be-
hubungan  dengan  kasug  yang  penulis  sajikaLn  serta    beberapa

data  pl`imer  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara      berb®gal

pihak .

Dengan  delnikian  penulis  dalam  penyu8unan       Bkripsi

ini  akan  memba.taBi  masalah  yang  akan    dipecahkan       sebagai

berikut  :

(1).     Apakah  perbuatan  dukun  .   cabul    selalu      dl-
kategorikan  delik  kesusilaan  ?

(2).     Apakah  pert)uatan    dukun    cabul    d.pat        dl-
kategorikan  sebagai  perbua,tan        pemerkosaan

dengan  kekeraBan  ?

1.4 Metoa,e   pen ulan  I)ata

Untuk  menun5ang  penyusunan  '.sk±ip§1     ini.     penulis

dalam  pengumpulan  data  menggunakan  duo  netode  yaitu   i

(1).     Penelitian  kepustakaan       ( |1t'rar research

I)alam  melakukan         penelitla,n        kepustakaan

|ibrar research ),   penulls  mentiaca         buKu-

buku  yang  ada  8angkut  pautnya  dengan    materi

skripsi  ini  dan  penulls  melakukakn_ pencatat-

an  mengenai  kasus-kasu8       yang         m€nyangkut



delik    keBusilaan.   khuBunya

Dari  basil  pencatatan  kaBaB-kaBus    yTairg-5dFT

paaa  objek  penelitlan    yang    penulls  anggap

relevan  untuk  bahan  meteri  dalam  penyusunan

skripsi  ini.

(2).     penelitian  lapangan  ( Fie ld  research

Penelitian  dilakukan  untuk  menemukan      atau

mendapatkan  data  di  lapangan    yaitu    dengan

metode   :

a.     Metode  wawancara

Metode  ini  dilakukan  dengan  mewawancarai

beberapa  anggota    masya.rakat    yang  ber-

diam  disekitar  tempa.t      'ftpiaktek    dukun

cat)ul  atau.      yang      dapat      memberikan

infol.magi  atau  data  yang  relevan  dengan

materi  skripsi  ini.

b.. Metode  angket

Metode  ini  penulis  lakukan  dengan    lnem-

berikan  sejumlah  pertanyaan      _tertulia

kepada  anggota  masyarakat    atau        yang

dapat  memberikan  lnformasi      atau    data

yang  relevan  dengan  materi  skripgi ,1nl.



1.5S istematika uraian

Untuk  nemtierlkan  gambaran  atau      cermlnan

skripBi  ini,   make  penuli8  mengemukakan      secara

komposigi  bab  dalam  pemtiahasan  skripsl  ini  yaitu

dari

berurut

E!ebagal

berikut  :

Dab  pendahuluan,  bab  ini  berisl      uralan      secara

8ingkat  nengena.1  alasan-alasan  yang  mendorong  penalls{`me:.

milih  }udul  skripsi  ini,  kemudian  tlatasan  masalah  dan  per,

masalahan  yang  melandasl  penyusunan       sRrlpB1   :inl    Berta

sistematika  uraian.

Dab  keaua.,   uiaian  mengenal  pengertian  dukun  cabul

dan  beberapa  praktek  dukun  cabul.

Bah  ketiga.   UraLlan  mengenal  faktor-faktor  yang  me

nyebabkan  timbulnya  praktek  dukun  cabul  yang  terdirl  atas

faktor  ekonomi.   faLktor  renaahnya  pengetahuan    korban    al-

bidang  agama  dan  media,   faktor  adanya.   kesenpatah        dan

fasllitas  untut  melakukan  perbuatan  3ahat  oleh  dukun    dan

pandangan-pandangan  naByarckat  terhadap    dukun  cabul  ter-
sebut ,                                                      I

Bah  keenpat,  uraian  mengenal  anallsa   ,hukum    ter-

hadap  praktek  dukun  catiul      Berta      linpllkaalnya        dalam

masyarakat  kotamadya  ujung  pindang.

Bab  kellma,   ul'aia,n  tentang  penutup  yang  menyangkut

keslmpulan  secara  Saris  besar  bahasan  gecara    kegeluruhan

sertaL  saran-Baran.

Daftar  Kepustakaan
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2.   1  Pengertian  Dukun  dan  Dukun  Cabul

Sebelum  penulis  mengemukakan  pendapat  beberapa  orang

pakar  hukum  pidana  tentang  defenigi  perbuatan  cabul,         maka
tel`1eblh  dahulu  akan  dlsajikan  sedikit  .. ¢efitang}  }}`bepbuatan

cabul  menul`ut  pendapat  penulis.

Perbuatan  cabul  yaitu  tindakan  manusia  yang        dapat

berwujud  menerbitkan  rah8kaian  kata-kata.  kalimat  atau    gem-

bar  dan  lukisan  yang  pornografis  yang  dapat  merangsang    tim-

bulnya  nafBu  birahi.

Menurut  penulis  perbuatan  atau  tindakan  manuBia  tor-

sebut  di  atag  merupakan  suatu  perbuatan  tidak  langsung    atau

dengan  kata  lain  masih  menggunakan  alat.   sedangkan  yang  diba

has  dalam  skripsi  ini  adalah  tindakan  atau  perbuatan        yang

nyata  (real)   dan  langsung  berhubungan  dengan  manusia         yang

antara  satu  dan  lainnya  dalan  hubungan  perobatan.

Perbuatan  cabul  antara  seor.ang  dukun  dengan    Seorang

pasiennya,   yang  wujud  pel`buatannya  nyata.   dapat  berupa  meny.e.

tubuhi,   dengan  cara  meraba  atau  mencium  serta  membujuk  supa-

ya  paslen  tidak  menylarkan  perbuatan  tel`sobut  oieh         karenq

jika  diketahui  orang  penyakitnya  tidak  akan  sembuh.
Ukuran  perbuatan  cabul  yang  dllakukan  melalui       cara

seseorang  berdasarkan  pendapat  umum  masyarakat  setempat     se-

pertl  yang  dilakukan  dukun  tersebut  di  ata8.   UnSuk  memper     -

ieuat   pendapat. pentilis  .tersebut  di  atas,   maka  penulis  in.ngptlp
7
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pendapat  R.  Susilo   (1981   :   178-179),   yang  menyatakan       Ee-

bagai  berikut   :

E:::::n±eg3gE=:a::a:1::;:;a  i:Huh;:#: ¥:I:;gg::b:;
gambar  atau  patung,yang  berE;if at   cabul  d8b.
Si fat  cabul  dan  tidaknya  itu  haruB  ditentukan  ber-

::::::i::;:3::::::i:::5:::ii::ia::::::ng!i:::::::g
Dalam  hubungan  it,u  penulis  menarik  kesimpulan  bah\ra

perbuatan  cabul  dapat  dibagi  atas   :
a.   Perbuatan  cabul   tidak  langBung   (dengan  mengguna

kan  alat) .

b.  Perbuatan  cabul  secara  langsung.

Pel`buatan  cabul  didefenisikan  oleh  para  ahli       se-

cara  berbeda-beda  tetapi  pada  prinsifnya  adalah  gama,     se-

perti   rumuE;an  yang  dikemukakan  W.J.S  Poerdarminta   (1986   :-

78)   bahwa  cabul  artinya  keji  dan  kotor  (geperti  nelanggar

keaopanan  dan  sebagainya)   atau  perbuatan  buruk  (melanggar

ke8usilaan) .

Rumusan  lain  dikemukakan  oleh  Soesilo   (1983   :   212)

sebagai  ber`ikut   :

¥::8u:i::k;::gd::E::;g:=b£::%Ea:::uL(£g3:S¥L::£?[a
atau  perbuatan  yang  keji,   semua  ltu  dalam  llngkung

::b::£:gab::33:€ak£:::±EaE:a :::g3a  3::#.3:a:an , a:.:
sebagainya.

SBlanjutnya  pe.iertian  cabul   oleh  S.R  Slanturi   (1983

:   2)   dirumuskan  sebagai  .ber.ikut   :

Dalam  pengel.tian  perdabulan  pada  umumnya     termasuk
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juga  persetubuhan,   bagaimanapun  juga  perbuatan  men
carl  kenikmatan  dengan     meng8unakan     alat     kelamin
oleh  dua  orang  atau  lehlb  adalah  percat)ulan.

I)ari  I`angkaian  rumusan  di  ataB.   dapat  dltar'ik    ke-

Bimpulan  bahwa  perbuatan  cabul  merupakan  tindakan  pelanggq

ran  terhadap  kesusilaan  yang  Belalu  dltentang  oleh    magya-

rakat  manapun.   Apalagi  jika  pprbuatan  demlkian  terjadi  ka-

rena  adanya  guatu  hubungan  seperti  dukun  dengan  pasiep_ta.p.

tu  pihak  Eelhar.ga  pasien  tersebut  a±an  meraga  dlhina    oleh

praktek  dukun  tersebut.  Ilal  1tu  dibonLukal!  oleh  nllal  buds

ya  setempat.

Menurut  anggapan  pare  ahli  hukum  pidana  sulit  bahra

menentukan  suatu  perbuatan  bersifat  etis  atau  bojak  kar.ena

hal  itu  tergantung  pada  nilai  hukum  dan  nilai  kebudayaan

setempat.

Dalam  hubungan  inl  Simanjuntak   {1981   :   205)   menya-

takan  sebagai  berikut   :

¥€±#:din:::#:u#:#c¥;::£::aEina=:L£:a  :::::ryanga::,#
baca,   melihatnya.
Inipun  menentukan  ukuran  yang  obyektlf .  Slkap  harms
ditentukan  bel`dasarkan  penda|]at  umun  dan  t®rgantung
pada  adat  istiadat  llngkungan.

Set)agai   perbandingan  penulis  mensu±ip  AreeBt  Hoogg.

raad  tanggal  21  April  1908   (R.  S®esilo  1986   :   207)   6ebagal

berlkut   :

l{arth` Tjos  bergambar  laki-1aki  memeluk  wanita       se-

t::g::lt:;a#!::g  :58;a:e:::::ka:eg::€::n  bug:ee::-
nyebut  titel  buku-buku  dalam  kata-kata  yang    sede-



10

:-:::-::-;:-:::::::;-:--:-.-;:_;:::--::-;::::-`:.;-::::::--::::-;:--:i:::_::::-:-:--::;;i:i:.:::
dalam  gambar  cabul.

Dari  contah  tersebut  di  atas     dapat       dikembangkan

8e8uai   dengan  perkembangan     dan  pergeBeran       zaman,     t)ahvya

perbuatan  cabul  dilakukan  dengan  jalan   :
I.  Keker.asan  atau  ancaman  keker&E}an     memcksa  6eBe-

orang  melakukan  atau  membiarkan  melakukan     per-

buatan  cabul

2.  Melakukan  perbuatan  cabul  den8an  seseorang,   se-

clang  diketahuin-ya'.-bahwa  orang  itu  pinsang    atau

tidak  berdaya.

3.  Melakukan  perbuatan  cabul  dengan  geseorang,   Be-

clang  diketahuinya  atau  dapat  patut  disangkanya

bahwa  umur  orang  itu  belum  pantag  untuk  kawln.

/+.  Membujuk  seseorang  yang  diBangkanya  atau  patTt

diganskanya,   bahwa  umur  orang  itu  belum    cukup

lima  belas  tahun  Pelum. pantas  inttik  kawin  untuk

melakukan  perbuatan  cabul  atau  untuk  berzinah

dengan  orang  lain.

5.  Orang  dewasa  yang  nelakukan  perbuatan  cabul  de-

ngan  anak  yang  belhm  dewasa,   yang  sejenls  kela-

min  dengan  dia  padahal  diketahuinya  belum  dewa-

6a,
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Rumusan  percabulan  dan  dukun  cabul  sampai  sekarang

ini  belum  diha6ilkan  kesatuan, pendapat  sehubungan  penger  -

tian  tentang  dukun  cabul  secara  tega8,   balk  menurub       para

ahli  mapun  menurut   pengertian  dalam  perundang-undangan  pi-

dana .

Sebelrim  penulis  memberikan  batasan  pengertlan  ten-

tang  dukun  cabul,   penulis   tel`1ebih  dahulu  akan  mengemuka  -

kan  arti  dukun  dan  cabul  secara  gramatikal  agar  nampak  aten

lebih  jelas  pengertian  dukun  Cabul  tersebut.

Di  Indonesia  sekallpun  perkembangan  ilmu  kedokter-

an-,I  model`n  memperlihatkan  kemajuan  yang  sangat  pesat   nanun

dalam  kehidupan  6ehari-hari  masih  banyak  ditemui    praktek-

praktek  pengobatan  tradisionil.  Hal  ini  dapat  dipahami  ka-
rena  pdda  hakekatnya  masyarakat  Indonesia  mengenal  dua  rna-

cam  si§tem  pengobatan  sebagaiman,I  dikemukakan  oleh  W.J.S   -

Poerdahminta   (1966   :   16)   bahwa   :

i)   Sistem  kedokteran  ihmiah   (modern)   yang  merupakan
hasil  perkembangan  ilmu  pengetahuan  yang  terut,?`
rna  terjadi  di  dunia  barat.

2)   Sistem  kedokt,er.an  tradisonhl  yang  hidup       ddaam
aneka  warna  kebudayaan  masyarahat.

Masih  menonjolnya  prakbek-praktek  kedokteran  trad.i.

sionil  di  Indonesia  memang  selaras  dengan  tingkat  perkem  -

bangan  kebuduBaan  mag.yarakat,   sebab  apa  pun  yang  dinamakan

praktek  kedokteran  tersebut  intinya  tidak  lain  adalah  untck
memelihara  kegehatan,   mencegah  dan  menyemtenhkan  penyakit.

Dengan  kat.a  1£`in  kebutuhan  akan  pemeliharaan       ke-
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gehatan,   mencegah   penyakit  dan  menyembuhkan  penyakit     ter-

sebut  merupakan  6alah  Batu  pranata  8o8ial  1alnnya  sepertl

religi,  sigtem  pemerintahan.  kekerabatan  dan  lain  Bebagai-

nya  yang  daling  berintegl`asi  membentuka  satu  ke6atuan  yang

funggional  yang  disebul  kebuda,yaan.

Di  dalam  8uatu  masyarakat  yang  taraf  hldupnya  masth

dalam  pertumbuhan.   naka  kebutuhah  akan  kehidupan  sehat     d.q

lam  tahap.pertumbuhan  pula.

Memahami  lebih  lanjut  akan  menonjolnya         praktek-

praktek  pengobatan  tl.adisional  dalam  guabu  masyarakat  yang

sedang  berkembang  6epertii-;Indonesia.   dapat  ditinjau      darl

E;ejarah  per.kembangan  profesi  kedokteran  itu  gendiri.       Se-

benarnya  apa  yang. dikenal  dengan  praktek-praktek  kedokter`-

an  tradiBional  ini  dalu  merupakan  langka  pertama           dalam

usaha  memelihara  kesehatan  untuk  mencegah  penyakit.

Pada  zaman  purbaRala  mlsalnya,  kalangan  kedokteran

Belalu  mengasoslasikan  tlmbulnya  penyaklt       atau           orang

saklt  sebagal  akibat  adanya  pengaruh  mahluk-mahluk       jahat

yang  berasal  dari  alam  gaib.  Dalam  dunia  kedokteran  tradi-
sional  yang  dimak6ud  dengan  tlndakan  pencegahan  lebih  asing

lagi.  Akibat  perhatian  sistem  kedokteran  tradisional    yang

lebih  tel`fokus  kepada  bidang  'pengobatan,   maka  tindakan  atan

usaha  pencegahan  penyakit  seolah-olah  tidak  ditemul.  Namun

jika  diperhatikan  gecara  gaksama  dart  beberapa  anjuran  aten

pantan8an  yang  terdapat  dalam  gistem  kedokteran  tradisional

maka  dapat  dlsimpulkan  sebagal  tlndakan  pengobatan  ponyaklt.
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Dari  uraian  tersebut  di  atas,  maka  dapat  ditarik

kesimpulan  bahwa  dukun  ialah  :eseor`ang  yang  nemberikan  pe-

1ayanan  kesehatan  secal`a  tradisional.

Dalam  hubungan  uraiaa  di  ataB,   Azrul  Azwar   (19'79   :

}87)   membel`ikan  rumusan  dukun  sebagai  berikut   :

Seseorang  yar`g  karena  kecakapannya  ataupun  pense   -
tahuannya  yang  dimilikinya,   mempunyai  kemampuan  ui!
tuk  mengenal  serta  sekaligus  melakukan  pengobatan
penyakit.

Sistem  pengobatan  tradisional  yang  dilakukan    oleh

papa  dukun  sebenarny;  sudah  sejak  lama  dikenal  dalam      rna-

syarakat  pada  umumnya  di  Indonesia.  Hal  ini  sebubungan  de-

ngan  cara  berpikir  maByarakat, yang  masih  sederhana  dan  ba-

nyak  dipen8aruhi  oleh  alam  pikiran  mistis  dan  magi8.   Alam

pikiran  mistis  dan  magis  berarti  mengagang-agungkab  cerita
atau  ki6ah-kidah  yang  mengandung  keajlaban.

Inti  alam  pikir`an  mistis  ini  ialah  kete8angan  daya

kekuatan  manusia  dengan  daya  kekuatan  alan..sedangkan  alam

pikiran  magis  ia}ah  manusia  berusaha  untuk  menguasai       ke-

pentingan  manusia  dan  masyarakat.  MaByarakay  menganggap

suatu  penyakit  ditimbulkan  oleh  kekuatan-kekuatan          alan

(super.-nabural)   yang  mempengaruhi  tubuh  manusia.   oleh  kar`9

na  itu  dalam  menanggulangi  penyakit,   maka  masyarakat    ber-

uaaha  untuk  menghilangkan  sumbernya  yaitu  dengan  menghilang

kan  pengaruh  buruk  kekuatan  tadl.  Dukun  sebagai  dokter  tra

disional  biasanya  memperolehnya  dari  orang  tua  dan  nenek  -

nya.
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Keahlian  sebagai  dukun  karena  keturunan       misalny#

6emula  neneknya  dikenal  gebagai  dukun  dal'i  gegala         jenis

penyakit,   balk  bel`upa  ilmu  penangkis  ilmu  hitam  (black       -

magic)   maupun  penyakit  lainnya  dapat  diobatinya  6ecara  tr.fi

disional  dan  Setelah  ia  me'ninggal,   maka  keturunannya  dapat

mewarisi  keahllan  tersebut.

Keahlian  sebagai  dukun  karena  berguru  dapat  diper-

oleh  kalau  seorang  dukun  selain  melayanl  orang  yang  butuh

pertolongan.   juga  menyelenggarakan  pendidikan  yang           ada

hubungannya  dengan  kete.rampilan  sebagai  dukun.  Pelajaran

yang  diberikan  biasanya  a±rupa  amalan-amalan.   doa           atau

mantra  serta  cara  menggunakan  obat-obatan  guna  meningkat  -

kan  keku&tan  bathin  untuk  melawan  roh-ron   jahat  dan  gebaga.i

nya.

Dalam  hubungan  inipoequd¥minta   (1985   :   176)   mengu-

raikan  sebagai  berikbt   :

Kata  dukun  adalah  orang  yang  pekerjaannya  mengobati

;;;i::;n!:i:::i:::8::i:i::;::i::::!!i;i::k;iB:::::
di  kampung-kampung  masih;  banyak  orang  yang  suka.

¥:L3::k£:  €:¥:£j::Ei£;gag::n83§::a  :i:::ng:r€:1:::`T
an  kepada  die.         .„drJV

f+:;ta  ,op cit''Selanjutnya  Poed%

t'ahwa   :

261)   menyatakan

:::!!:::;:!;:::i:I#:g!:,::i:::::;;;B::;:::ei::;¥
an)   yang  mel&nggar  kesusilaan,   perempuan  pelacur.
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Bercabul  berarti   :
I.  Berbuat  cabul
2.   Timbul   dan  melutal`

bel`kecamuk   (tentang  badai,   ombak,   perang
dan   seb€`inya).'

Mencabul   (i)    :
1.   Mencf,>,marl   (perempuan   deb)
2.  }d4:E?e:¥::£n;:a#a::::nfg::a£:¥i  E:a::::::n

politik.
Kecabulan   :   ,Slfat-slf;t   (hal)   cabul.
Percabulan:   Perkara  cabul  .(pelanggaran  ke6opanan).
Menurut  hemat   penulis  dukun  cabul  adalah  orang  '

yang  pekerjaannya  mengobati,.atau  memberi  guna-guna     yang

melakukan  perbuatan  keji  dan  kotor.

Perbuatan  keji  dan  kotor  yang  dlmaksud   `i.+ait.n` :

berbuat  tak  senonoh  (melanggar  ke6u6ilaan)  yang  dilakukan-

nya  sendiri,   naupun  lewat  gambar  atupun  befapa  bacaan.

Menurut  a.  W6jowaglto'  (1972   :   43,   69)   bahwa  dukun

adalah  orang  yang  mengobati.   sedangkan  cabul  adalah  suatu

perbuatan  yang  cemar.

Jadi  menurut  hemat  pehulis ,pencertlan  dukun  cat)ul

yang  dikemukahan  oleh  S.  Wo5ovyasito  adalah  ol.ang  yang  pan4

dal  mengobati  dengan  melakukan  Buatu  b®rbuatan  cemar.

I)ari  pengertian  di  atas  tentang  dukun  cabul,  maka

penulig  berkesimpulan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dukun

cabul  adalah  orang  yang  melakukan  pengobatan  dengan    cara

memberi  guna-guna  dan  sebagainya,   yang  keahlian  yang  di  -  .

milikinya  disalah  gunakan `itau  dilaksanakan  tidak  sesuai

dengan  pengobatan  yang  diberikan  ter`hadap  penyakit    yang

dider.iba  oleh  oarang  yang  diobatinya.  Misalnya  melakukan

perbuatan  yang  a-Busila.



16

Di  dalam  KUHpidana  terdapat    pa8al    yang,    mengatur

tentan8  perbuatan  cabul   :

Pasal  289  KUHpldana

B`al`ang  siapa  dengan  kekerasan  atau  ancaman  ke-
melckukan

:3:3S::mE£::£::  3:i:3:a:£ ;::3¥atan  cabul,  dl-

:::;:#§:#i::i:::::#:::i::a¥ang   menye.
pendara

Pasal  289  KUHpidana  tersebut  di  ata8         memberlkan

pengertian  perbuatan  cabul  dalam  arti  luaB  karena  perbuat-

on ."erupakan  bagian  dari  perbuatan  catiul.

Menurut  R.   Soegilo   {L98I   :   183)       yang         dinck8ud

dengan  perbuatan  cabul  adalah   :

i:g:::a£::,u:t:3 53:gu:::3n§53: ke jL:e::::::;:
misalnya  cium-cluman.   meraba-raba  buah¥eLaE:E;
1tu  dalan  lingkungan  nafsu  blrahL

dan  sebagainya.

Mbch.   Anwar   (198fi  :   231)   berpendapat  bahwa   :

Pel`buatan  cabul  adalah  setnua  perbuatan         yang
melanggar  kesopanan  atau  kesu8ilaan  tetapl  juga
setiap  perbuatan  terhadap  badan  orang  lain  yang
nelanggar  kesusilaan.

0lehis.  R.   Sianturi   (1983   :   235)   dlnyabakan:

Dl  dalam  KUHpidana  tidak  dirumuskan  apa      yang

!::;:£u:a::ng£|ip;.::::u::::o!:1::!3:f|::gik::n
apa  yang  dimaksud  dengan  perbuatan  cabul.

Dari  ke  tiga  pendapat  tersebut  dl  atas  penulis  ber-

kesimpulan  bahwa  perbuatan  cabul  itu  merupakar. ':-  perbuatan

yang` melanggar`'kesusilaan  atau  perbuatan  kejl  y.an6  dilaku-

kan  terhadap  geseol.ang  Behingga  menimbulkan    rang8angan
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atau  nafBu  birahi   (labido  sexsuali8)  bagi  pelakunya.

Di  gamping  pasal  289    XUHpidana,   masin    ado    pa8al

lain  dalam    KUHpidana  yang  mengatur  percabulan  yaltu  pasal

290,   pasal?292,   pagal  293.   pasal  294.   295,   296    KUHpldana.

Igtllah, persetubuhan  terdapat  dalan  pasal  284,  285,       2®7,

flan  288  KUHpidana  tetapi  dengan  tambahan  Byarat  tertentu.

2.2.`   Bebera|>a  Praktek  Dukun  Cabul

ManuBia  normal  sebagai  ciptaan  Thhan  telah  diberi-

kan  kesempurnaan  termasuk  nafsu  birahl.  01eh  karena  praktek

perdukunan  itu  dilakukan  oleh  seorang  manuBia  biasa.     make

manusia  biasanya  bertindak  sebagai  dukun  mengalani  gejolalt

binrahi  yang  tidak  dapat  dikendalikan  olehi kesadaran      dll`±

gendlrl.  Dalan  keadaan  denikian  dukun  menyalagunakan  keah-

lion  yang  ada  pada  dirinya  depgan  melckukan  tlndakan-tin-

dakan  a-susila.
Ada  pun  cara-cara  yang  serlng,  dllckukan  Beseorang

dukun  dalam  praktek,  antara  lain  lalah  tidck  sediklt  orang

yang  telahi diobati  mengalami  nasib  perkogaaq,  setldak-tidak
nya  diraba-raba  pada  bagian  tubuh  yang   .   terlarang  _.    pada

wanita  yang  diobatinya  menghipnotisirnya,  gehingga      tidak

pudar.   (PutuBa.  A.   T.   Hamid,   Sin  tahun  1967)   terhadai
'lDukun  Cabul  di  Barayaw   (kasus  terkenal  di  ManagBar)     abau

penetagan  ilmu-ilmu  yang` diturunkan  kepada  wanlta    yal]g  di

ajarinya.

2.2.1.     Praktek  di  bidang  pengobatan

Praktek  dl  bidang  pengobatan  yang  dllckukan      oleh

+
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seorang  dukun  dapat  penulis  utarakan      beberapa            hasil

wawancara  6ebagalmana  yang  teI.tera  dl  bawah  lni+

Praktek  di  bidang  pengobatan  seperti:

1.    Seorang  gadis  yang  ingin  mendapatkan  jodoh.

Darl  berbagal  ramuan  bunga-bungaan  serta        mlnyak

yang  dicanpul`  dan  disertai  dengan  mantera-mantera          atau

suatu  perlakuan  yang  aneh-aneh  pada  suatu  tempat  yang  ang-

k®r  dan  dlbalut  dengan  kain  putlh  atau  kaln  hltam,   Bebagch

lanbang  k®kuatan  yang  dapat  merubah  kelnglnan  Botlap  riwapa

yang  dlkehendaki  dalam  hal-hal  yang  menyangkut  I)erJodohan.

Selain  ltu.  bunga-bungaan  dan  minyak  yang  tersedia.  `

digunakan  untuk  memandlkan  georang  gadl8  yang  ingin      men-

dapatkan  jodoh  menul`ut  dukun.   Dengan  perlckuan  s®macam  itu

dukun  dengan  leluasa  memberikan  pengaruh-pengaruh  terhadap

ape  yang  diln8inkan  gadls  torBebut.

2.    Seorang  i8tri  menginginkan  suaminya  lebih  mencintainya.

Seorang  lstrl  ditinggalkan  olehi Buaninya  bermlng8u+

mlnggu/berbulan-bulan  tanpa  alasan  baru  kenbali  ."    men6mufi

i6trinya,  sehingga  kehidupan  rumah  tangga  mereka  mengalanl

kegoncan6an.  Kepergian  suami  ini  biasanya  karena    tor.pikat

oleh  seorang  wanita  lain.

Karena  kehidupan  yang  tidak  harmoniB  ini,      istrl

pergi  menemui  seorang`...dukun  yang  dapat  mengembalikan    ke-

hidupannya  yang  lebih  balk.  I)ukun  dengan  prckteknya      yang

teramat  menarik  bagi  istri  tersetiut,  menyediakan    berbagai

bahan  ranuan  antar.a  lain  :
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a.  Minyak  wangl-wangian/parfum,

b.  Emas  I  1/10  gram,

c.   Permata-dan  kayu  mania.

Minyak,   permata.   k,iyu  manis  dan  emas   tersebut    di-

ramu  dan  digunakan  ketlka   :

a.   Suqmi   datang  dari  b©per`f:lan  yang  lama  atau

jauh .

b.  Minyak  disemprotkan  pada  badan  8uami  atau  pa-

da  pakaiannya.

c.  Ister'i  memakai  minyak  ter.sebut  pada  keningnya

ketiaknya  dan  lain  sebagalnya,  sedangkan  per-

mata  itu  bi6a  dibuat  per.mata  cincin  gupaya

6uaminya  lebih  mencintainya  serta  kayu  manls

sebagai  campuran  bedak  agar+)kelihatan  bercah3

ya  dan  berseri-seri.

3.  Seorang  gadis  ditinggalkan  kekasih
Seorang  gadis  ditinggalkan  untuk  semental`a      waktu

atau  untuk  selamanya,   sehinggp  hubungan  antara  mareka    se-

perti  ada  raga  was-was  atau  dengan  kata  lain  raga  curiga

dan  hal  lain  bi6a  juga  terjadl  para  georang  gadis  yang  di-

tinggalkan  kekasih  nerasa  gelisah  dengan  penuh  pertqnyaen-

pertanyaan,   serta  ttanyak  kemungkinan-kemungkinan  kepergian

oleh  kekaalhnya  tel`sebut.   yang  kadang  pergi  dengan  tujuan

§esuatu  demi  nasa  depan  mareka  berdua  ataupun  k\eperglan

sang  kekasih  tersebut  disebabkan  oleh  kareha  salah  s8atu-

nya  tidak  disetujui  oleh  kedua  orang  tuanya  dan  lain-lain

sebagainya .
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Seorang  gadis  yang  tidak  tenteram  kehidupannya

misalrlya  pergi  menemui  seorang  dukun  yang  dapat  mengembali-

kan  kehidupan  yang  lebih  balk.   Dukun  dengan  praktelmya  yang

menarik  perhatian  bagi  gadis   tersebut.   menyediakan  berbagai

bahan  ramuan  seperti  halnya  penjelasan  di  atas.  Selain  itu,

bla6a  juga  terjadi  bahwa  seorang  gadis  memakai   berupa  jimak

na€a  sikoi'   (bahasa  Makassar).

Sebelum  penulis  memberikan  pengertian  tentang  EaE±

gj±Qi' ,' terlebih  dahulu  menjelaskqn  arti  Eaga  dan      £±Eg±`.

Nasa  digambal`kan  oleh  orang  sebagai  seekor.  binatang  menye-

rupai  ular  sawah  ber.sisik  yang  berkepaha  besar  dan  berku  -
I

ping  t)esar  yang  biasanya  hidup  di  alr  yang  dlanggap  keramat

atau  gaib  oleh  orang-orang  tertentu,  sedangkan  sikoi'     be-

rarti  bel`kaitan  satu  dengan  yang  lain.  Jadi  menul`ut    hemat

penulis, §ikoi'   adalah  naga  yang  Baling  berkaitan  atau

ber.tautan  yang  satu  dengan  yang  lain.

!iag_a  `Blkoi'   ini  bdalah'.auatu   jinat  yang  berlukiskan

gambar  basa  betina  dan  jantan  yang  sallng  berkaitan,     yang

masing-nasing  kepelanya  ber`hadapan  atau  bertatap  muka    ke-

dun  binatang  yang  berlainan  jenig  kelamln  yang  biasa      di-

gambarkan  di  kertas  dengan  tulisan  arab  atau  daerah  (mantra-

man bra ) .

Makna     jimat  poe:a  gikQi'   ini  yaitu  bila         seorang

gadis  yang  ditinggalkan  oleh  8eorang  yang  dicintalnya  atau

6eorang   janda  atau  duda,   mengharapkan  agar  tetap  dicintal

oleh  bekas  suaminya  atau  isterinya,   maka  gadis,   janda  atau

duda  tersebut  memakai   jimt  ltu,   hemudiah  menemuinya  dengan
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tatapan  mata  atau  sentuhan  tangan  atau  kulit.

2.2.2.     PI`cktek  di  bidang  pengajaran  ilmu-llmu  bathin.

Praktek  di  bidang  pengajaran  ilmu-ilmu  bathin  fang

dilakukan  oleh  §eprang  dukun  dapat   penulis  kemukakan  bebe-

rapa  ha§il  wawancara  dengen`bebhang  dukun  di  bawah  ini   :
•(1)   Dapat   menolak  bahaya  yang  akan   menimpa

(2)  Mempunyai  kekuatan  yang `melebihi  kekuatari  yang  biasa

seperti  ilmu-ilmu  untuk  berkelahi.   ilmu  hitam  dan  lain

sebagainya .

(a)   Ilmu  kebal

(4)   Ilmu  'pengasihan  pacar          I

(5)   Ilmu  merama|

Bert]agai   praktek  yarig, dilakukan  seorang  dukun,   me-

mungkirikan  baginya  untuk  mengambil  kesempatan  dalam  menya-

1urkan  kepuasan  seksual  dengan  berbagai  cara  antara      lain

dengan  bujukan,   kekerasan,   ancaman  kekerasan  atau       dengan

hionotisne     atau  semacamnya  yang  disebut  Daremmak   (bahasa

Bugis).  Cara-cara  seperti  ini\ mer.upakan  suatu  taktik  yang

semata-mata  untuk  mempermudah   tercapalnya  maksud  yang     di-

inginkan  dalam  merakukan  perhhatan  yang  a-suslla  dl  temapat

tempat  yang  sunyi  atau  tempat  yang  tidak  diketehul         oleh

Oran8  lain.

Perbuatan  seperti  ini  adalah  +auatu  perhuatan    yang

berakibat  akan  mendatangkan  melapetaka  bagi  mereka         pad&

umumnya  dan  khususnya  menodal  gifi'   bagi  keluarga  korban.
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SqnkBi   terhadap  pelaku  pert)uatan  yang  menodai  g±=±'

di  daerah  Sulawegi  Selatan  khususnya  Bugis  Makassar       oleh

Andi  Zainal  Abidin  Farid   (1977   :   55)   dinyatakan  sebagai

berikut   :

a.  ?i:#::g£:}selong,  I`ipali'   (Bugi8).   ripala'

b.  Diusir  dari  tempat  tinggalnya  (ripaoppangi-
tana)

c.   Ditenggelamkan   (rilabu)
d.   I)ibunuh  dengan  apa  saja
e.   Permintaan  maaf
f .  Tidak  diakui  sebagai  anak  (riatello'   anpor.one)

Setelah  menyimak  ketentuan  sanksl  yang  dapat  dljatuh-1

kan  terhadap  pelaku  perbuatan  ter6ebut,   maka  penulis       ber-

kesimpulan  bahwa  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  dukun  terse-

but  gebagaimana  yang  telah  penuli6  uralkan  di  atas  merupa  -

kan  suatu  perbuatan  yang  tidak  petut  dilakukan.

Apabila  perbuatan  seperti  ini  dikaitkan           dengan

rumusan  delik  yang  terdapat  dalam  KUHpidana,   maka  akan  me-

nglngatkan  pada  de]ik  seksual   (sexual  offences)   sepertl

perzinahan,   perferko6aan.   dan  perbuatan  a-susila  yang  diatur

di  dalam  pagal  281   sampai   dengan   pagal  303  KUHpidana.

Perzinahan   (pasal   28!+)   dan  delik  menurut   pas&1287

dan  ?.88  KUHpidana.   Menurut  delik  dapat  dilakukan  dengan

seia  gekata   (Buka  gama  suka)   atau  dengan  t)erbagai  cars

yakni  dengan  kata-kate  bohong.   tipu  muglihat  dan  menghip  -

trotisir.   oleh  karena  itu  maka  dengan  delik  utnuk  mengobati

orang  pel`empuan  dengan  cara  tersebut  dapat  menimbfilkan  per-

buatan  yang  a-susila.
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BAB3

FA]{TOR-FAKTOR   YANG   MENYEBAbKAN   TIMBULNYA   PRAKTEK   DUKUN

CABUL   DAN   PANDANGAN   MASYARAKAT   TERHADAP   DUKUN   CABUL

3.   1   Faktor-Faktor  Yang  Menyebabkan  Tlmbulnya  Praktek  Dukun

Cabul ,

Praktek  dukun  cabul  timbul  di  tengah-tengah  masya-

raEat  antara  lain  disebabkan  oleh  berbagai  faktor.

3.i.1.     Faktor`  Dorongan  Seks

Faktor  dorongan  seks  merupakan  salah  satu       faktor

dalan  proses  tercapainya  keinginan  seorang  dukun,       karena

dukun  tersebut  kul`ang  pengendalian  diri  dan  nafsu       birahi

§ehingga  tidak  sedikit  or`ang  yang  ingin  berobat  kepadanya

menjadi  korban  perbuatan  a-susila.

3.1.2.     Faktor  Rendahnya  Pengetahuan  Korban  di  Bidang

Agama   dan  Media.

Dengan   menyuguhkan  berupa   mantel`a-mantel`a          yang

pada  hakekatnya  kurang  menyakinkan,   korban  dapat  menerima-

nya  dengan  langsung  tanpa  dipikirkan  let)ih  dahulu  atau  di-

analisis  leblh  lanjut  tentang  6ifat  dan  tujuan  pengobatan

atau   pener.1maan  ilmu-llmu  kebathinan,   khususnya  dalam  studi

ilmu  pengetahuan  keagamaan.   Namun  demikian  dukun   tersebut

tetap  berpedoman   juga  pada  kitab  suci  Al-Quran  serta  Sunnah

Rasul.   Begitu  pula  mengenai  sajian  dan  ramuan-ramuan    yang

tujuan  pada  pemujaan    ron  dan  kekuatan  gaib,   gerta    kisah-

kisah  dari  pejuang  nasa  lampau  yang  mengandung  keajaiban

dari  suatu  yang  berasal  dari  daerah  tertentu.
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Sebahagian  korban  akibat  kelakuan  dukun  cabul  itu,

tak  tahu  mengapa  dirinya  hanyut  dalam  perlakuan-perlakuan

seperti  itu  yang  nampaknya  dihipnoliBir,   sehingga       tidak

dadar  akan  hemungkinan  ia  disetubuhi  atau  dicabull.

Sebagaimana  dlketahui  bersama  bahwa  praktek  yang  dijalankan

oleh  6eorang  dukun  cabul  merupakan  perbuatan  Pang  bertentang-

an  dengan  hukum  balk  pidana  maupun  nol`ma-norma  agama,   seperti

kaE;us  yang  penulis  utarakan  dalam  skripsl  ini.

3.1.3.     Faktor  Adanya  Kesempatan  dan  Fasilita6  Untuk  Me-

1akukan  Perbuatan  a-§usila.

Faktor  kesempatan  dan  fasilitas  yang  tersedla  dapat

melicinkan  jalannya  proses  perlakuan  yang  telah  lama  dlren-

canakan  seorang  penjahat,   maka  kedua  faktor  tergebut  Baling

ber.int,egrasi.

Kesempatan  yang  digunakan  oleh  seorang  dukun       tak-

ka].a  mengobati  seor`ang  korban  misalnya  di   tempat-tempat  yang

sunyi  atau  di  dalam  kamar  tanpa  dilihat  orang  I.aim,   sepertl

halnya  seprang  wanita  yang  dipijit  pada  salah  satu    bagian

anggota  badan  dapat  merangsang  nafsu  birahi.

SutbBrland   (Soedjono  1977   :   6)   berpendapat       bahwa

6ituasi  objektif  E;angat  penting  bagi  krlmindlitas,    karena

situasi  itu  menber`i  kesempatan  untuk  berbuat   jahat.

Menurut  hemat  penulis  situasi  itu  merupakan    Buatu

waktu  atau  keadaan  untuk  melakukan  suatu  perbuatan  a-susila

karena  adanya  dorongan  atau  pengaruh  dari  orang  lain    atauc,

pun  dorongan  dalam  dirinya  sendiri.



ilmu  gaib.   Ibal  itu  disebabkan  oleh  masih  rendahnya      pen-

didikan  para  wanita.

Salah  satu  contoh  dapat  penulis  kemukakan       i.bah"a

terjadlnya  wabah  penyakit  dalam  suatu  daerah ,...- Iiu  menurut

anggapan  masyarakat  yang  berpikiran  tradisional.  ialah  di-

sebabkan  oleh  roh  gaib  yang  marah,   sehingga  untuk  !,`'`'::n`et

ngembalikan  keseimbangan  seperti  semula,   maka  per`1u  diada-

kan  sesajian  melalui  orang-orang  yang  suci  yang  bi6a    ber-

ko"unikasi  dengan  mahluk  halus  atau  roh  orang  mati       dalan

hal  ini  seorang  dukun.

Jadi  dalam  menghadapi  masalah-ma6alah              seperti

penulis  kemtikakan  di  atas,   magyarakat  menghadapinya  Becara

rasional  seperti  dilakukan  dengan  tindakan-tindakan  secara

medig ,

Dari  praktek  dukun  sepertl  yang  penulis         ur'aihan

dalam  skripsi  ini,   dukun  tersebut  menya±apg¥Ppkgp    keahli-

aannya  dengan  melakukan  tindakan-tindakan  a-sfis±1a    dengan

kata  lain  tidak  E;ebagaimana  yang  diharapkan    ma8yarakat.

yaitu  melakukan  hal-hal  yang  membuat  keper®ayaan  masyarakat

hilang.  Walaupun  demikian  masih  ada   juga  anggoSA  masyarakat

mempergunakan   jaga   duk`in   tersebut.

Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hasil  penelitian  (hasil

wawancara)   T`enulis,   yang   berasumsi   bahwa   pada  umumyan
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magyar.akat   t.idak  mempergunakan   jasa  dukun.   namun            tidak

dapat  disangkal  masih  ada  juga  anggota  ma6yarakat         meng-

gunakanya.

AdaSun`hasil  penelitlan  secara  perperlncl  mengenal

kaE;us  yang  dibahas  dalam  bab  4  skripsl  inl  dapat      dilihat

pada  tabel  di  bawqh  ini   :

Tabel    i

Pengetahuan  Re8ponden  Tentang
I)ukun  Ince.   A.  :Syaririfuddin  A.
N   =   10.

No.   I   Jawaban

1,      I   Tahu

2.      I   Tidak  tahu

Jumlah

!       Frekuensi        !     Prosentase          I

8                     I               80%                     ,

I                       2                       I                 20%                       I

I                 1o                    I            loo  %                    I

Sumber   :   IIasil  wawancara  1992.

Segual  hasil  wawancara  yang  dilakukan  penulis  pada

respondon,   dukun  bernana`'Ince  Andi  Syarifuddin  Amir    pada

unumnya  dlketahul  oleh  anggota-anggota  masyarakat  se¢enpa5

8®bagal  dukun.  Yang   t,idak  mengetahui  adanya  praktek-prakt.®k

tersebut  hanya  sebagian  kecil' (20  %)   anggota  yang  jarang

berada  dirumahnya,  karena  selalu  sibuk  dengan  karlernya,

namun  ada  anggapan  dua  re8ponden  bahwa  pel`soalan            untuk

penanganan  kasus-kasus  yang  demiklan  itu  adalah       wewenang

pihak  yang  ber.wajib  dalam  haliini  pihak  kepolisian.

Selain  itu,   dukun  tergebut  tidak  selamanya        ber-
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praktek  di  rumahnya  dan  lebih  banyak    berpraktek  di  rumah-

rumah  t]enduduk,   dengan  carla  mendatanginya.  duga  cara    yang

lain  adalah  keitka  berlangsung  pesta  perhawinan    dan  pesta

selamatan.
Tabel  2

Banyaknya  yang  mengunjungi  dukun
yang  ingin  berobat.
N   =   10.

No.   !   Jawaban                               I     Frekuensi     !     Prosentase          !

1.      !B:g¥:nmendatan8L           :                7                I             7o%

2.      !£::±3:gyangber+I.I,               3               I             30%

JumlaE !             10                i           loo  %

Sumber   :   Hasil  wawancara  1992.

Tabel   ter.sebut  dl  atas,   member`ikan  8ambaran     bahwa

dukun  tersebut  benar  se'ring  mengobati  orang.  Hal  ini  dapat

terlihat  dari  pengakuan  yang  diberikan  oleh  beberapa  orang

responden,   khususnya  70  %  pengurijung  yang  dldatangi       oleh

dukun  dan  hanya  30  %  yang  mendatangi.

Tabel  3
Kepercayaan  terhadap  dukun.
N   =   10.

No.   I   Jawaban                                          I   Frekuensi   !     PI'osentase      I

1.      !   Pernah  menerima  ilmu-
ilmu  dari  orang  sakti

2.     !   Pintar  dalam  hal-hal
yang  langka

3.     I   Pernah  bertapa
!+.      !   Yang   tidak   percaya

Jumlah

Sumber   :   Hasil  wawancara  1992.
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Adanya  kepercayaan  anggot.a-anggota  masyarakat  ter-

hadap  dukun  tersebut  berdasarkan  waw&ncara    yang       penulis

peroleh.   Pada  umumnya     pendapat  dan     responden    masyarakat

tiahwa  dukun  itu  telah  bertapa  khusuB.pengobatan/konsultasi
a

di  bidang  psikologi  terapi  yaitu  pengobatan  kejlwaan    yang

masih  langka  ditemukan  dalam  kalangan  masyarakat.

Selain  dengan  cara  bertapa,   juga  dukun  bisa    mene-

rima  ilmu  dar.i  orang  yang  dianggap  sakti  yang  dapat  menge-

tahui  6eluk  beluk  segala  asp6k  kehidupan  manusia    dan    se-

bagian  kecil  yang  h6dyatakan`lttdak  percaya  terlladap  dukun.

Tabel  4
Cara  pengobatan    '
N   '=   10.

No.   !   Jawaban                                        !   Frekuensl   !     Pro8entase        !

1.     !  Dipijit

2.      !   Dioles

3.      !   Disuruh  makan  obat

4.      !   Disuruh  minum  obat

Ju"1ah

i      3Orang      I

I      2orang      I

!     I   oran8     !

!      l'Oran8      I

30%!

20%!

10%!

40%'

!      10orang   I           100%                 !

Sumber   :   Hasil  wawancara  1992.

Cara  pengobatan  pasien  wanita  yang  dilakukan    oleh

dukun  menurut  para  responden,yang  datang      berobat,     yaitu

dengan  cara   :

a' . Dipijit

b.  Dioles
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c.     Disuruh  makan  obat

d.     Disuruh  "inum  obat

ad  a,    Dil,ijit

Bagi  paslen  yang  menginginkan  anak/badan  yang

langE5ing  atau  nulus,  maka  digunakan  pemijitan  seluruh    ba-

dan  pasien  dengan  minyak  agar  persendian  anggota  ``   badan  -

menjadi  gegar.

Banyak  juga  wanita  yang  berobat  pada  dukun  untuk

supaya  anak  gadisnya  mendapat  jodoh,   atau  dicintai  oleh

pacarnya  atau  6uaml  bagi  yang  berkeluarga.
Dengan  pemijitan  naka  tangan  dukun  dapat  menyentuh

bagian  anggota  tubuh  yang  amat  pekah,   nanun  demiklan  8ukar

di  kontrol  oleh  pihak  kelual`ga  pasien  karena  dilckukan  da-

lan  kamar  ter.sendiri  dan  tidck  di  bawah  pengawasa    6ecara

cermat.

•  ad  b.     Dioles

Cara  seperti  lni  diolesi  minyak  pada  pasien  den8an

tujuan  agar  dicintai  oleh  lelaki  yang  disukainya  diucapkan

kata-kata  atau  perbuatan  yang  telah  dlajarkan  oleh  dukun

tersebut.

ad  c.     Disuruh  makan  obat

Ramuan-r'amuan  yang  telah  dibuat  oleh  dukun   `.t,erse-

but  dimakan  oleh  pasien  dengan  harapan  agar  ia  bet.tambah

cantik  dan  ada  juga  ramuan  yang  dibuat  untuk  dlberikan

sebagai  makanan  kepada  orang  yang  mencintainya,   agar    ia  -
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dicintal,
Tentu  saja  ramuan  itu  telah  dimantera-manteral

terlebih  dahulu  oleh  dukun.

ad  d.     Dlsuruh  minum  obeit

Pembuatan  ramuan  hampir`  gama  dengan  ranuan  Hntuk

dimakan.  hanya  saja  dalam  bentuk  calr  atau  berupa  air  yang

telah  diberi  jampi-janpi.  Makgud  dan  tujuan  adalah    tiada

lain  hanya  berupa  daya  tarlk  buat  yang  dlcintalnya.

I)ari  sepuluh  orang  responden  yang  sempat  diwawan  -

carai  oleh  penulis,   empat  orpng  responden  dalam  .,,``;P.agama-

tannya  Belama  praktek  dukun  yang  mengarah  pada  perbuatan

cabul  dilakukan    dengan  menyuruh  pa6ien  minum  air/`¢ebenda-

benda  call..  Jumlah  prosentase  yang  dominan  yaitu  8ekitar

40  %  responden  yang  menberikan  jawaban  yang  gama.

Tat)el,    5

Imbalan  ja8a  terhadap  dukun

N=10

No.      I     Jawaban

1.         !      Uan8

2.        I      Benda

I     Frekuensi     I     :`.Prosentaee             I

I        3,oI'ang        ,

I        2   orang        !

3.        !     Lain-lain         I       5orang       I

Jumlah                             I     10orang        !

30%'

20%'

50%1

loo  %                  !

Sumber     :     Hasil  wawancara  1992

Bel`dasarkan  hasil  wawancara  yang  penuliB  |Ieroleh
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bahwa tpada.`unumnya .#eaponden  menyatakan  ltnbalan   jasa  y?n6:.

diberikan  pada  dukun  tersebut  adalah  berupa    uang    dan

matel`1  1ainnya  yang  6eadanya  saja.  Jadi  dukun  tidak  mene  -

tapkan  tarif  tertentu,  Sehingga  pasien  ini  amat  tertarik

karen  biaya  pen8obatan  tldak  terlalu  nemberatkan  pasien.

Yang  terpenting  bagi  dukun  adalah  banyaknya  oraag    yang

berobat  kepadanya.

Tabel     6

Pandangan  masyarahat  terhadap  dukun

N=10

No.        I     Jawaban                            I     Frekuensi     i   Prosentase

i.         I     Balk

2.          I     Tidak  balk

3.         I     Biasa  -biasa

4.         !    Lain  -lain

!      1oran8          I

I      5Orang           I

i      1   Oran8           I

I       3   OI.an8            I 30%,

Sumber     :     Hasil  wawancara  1992

Dari  tabel  diatas,   terbukti  bahwa  set)aglan  besar

responden  menyatakan  bahwa  dukun  tidak  balk  dan  tidak    ge-

tujuh  adanya  praktek  dukun   (50%)   dan  sebagian  kecil     men  -

berikan  jawaban    b&hwa  praktek  dilakukan  oleh  seorang  du  -

kun  adalah  balk  (log),   sama  dengan  yang  menyatakan    biasa-

saja.

Sejumlah  30  %  responden  tidak  berani  menyatakan

pendapat,   karena  mungkin  ragu-ragu.
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Tabel    7

Reaksi  masyarakat  dengan  adanya
praktek  dukun  cabul.
N.,      =     10

!     Ja,aban

1, I      Tenan8

!     Tidak  tenang

I      Melapor.       :      RW

Junlah

!i   FrekuenBi      I      Pr.o6enta8e        I

I,'1

15orang           !                 50%              I

I      aorang          ,                a0%             I

Poli8i   !'   3orang          I             339%             I

!'10orang        I              100%              I

Sumber     :     Hasil  wawancara  1992

Dengan  ldany.a  praktek-Praktek  yang  mengarah     pada

perbuatan  t>ejat  dukun  tersebut.  sebagian  besar  para    res  -

ponden  memberi  reak8i  bahwa  mereka  tidak  tenang.  Ini  dapat

dillhat  bahwa  jumlah  responden  yang  melapor  ke  ketua    EW

setempat  adalah  kurang   (20%) ' 6edangkan   (30#)   menyatakan

ha8yarckat  langsung  melapor  kepada  kepolisian.
Beidagarkan  dat  ini,  6udah  nanpak  dengan    jelag       gr

bahwa  yang  berdlam  di  tempat  praktek  aukun  tersebut  telah

mempunyal  kesadaran  hukun  y?ng  tinggl.  karena  setiap  per  -

soalan  dalam  kaitan., y.ng  penulis  uraikan,  mereka  menilih

untuk  melapor  kepada  pihak  yang  borwewenang  untuk  penyele-

saian  permasalahan.
Berdasarkan  tujuh  tabel  tersebut  di  atas.penuli8
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dapat  menarik  kesiiTlpulan  sebagai  berikut     :

Sebagian  besar  anggota  masyarakat  tidak  mempergunakan

jasa  dukun,dengan  kata  lain,tidak  menyenangi  kehadlran

praktek  dukun  di  tengah-tengah  maByarakat.
Pada  umumnya  oran6  yatlg  berkun]ung  dan  ser3ng  berobat

serta  minta  bantuan  dukun  disebabkan  karena   :

a.  Dukun  tersebut  mempunyai  keahlian^elebihan  dart

orang  lain  (mempunyai  kharlsma  tersendiri)   dan  pin-

tar  mengobati  segala  penyakit.

b.  I)ukun  tersebut  tidak  menetapkan  tarlf  tertentu.

c.  I)ukun   t,ersebut  tidak  mempunyai   tempat  pl`aktek  yang

tetap.

Cara  pengobatan  yang  dllakukan  oleh  dukun  tersebut    di

samping  membel`i  obat/bahan  ramuan  yang  dlmakan,dutnun

dan  diolesi,.   3uga  dengan  cara  memljit.

Perbuatan  yang  dilakukan  oleh  dukun  ter6ebut    per-

buatan  yang  tidak  patut  untuk  dllakukan  f5ebagaimana  yang

termuat  pada  butir  1,  serta  cara  pengobatan  yang  dllakukan

merupakan  salah  6atu  sarana  dalam  hal    melaltukan  perbuatan

yang  a-susila.  mlsalnya  dengan  cara  memljit.  Cara  tersebut

memberikan  kesempatannya  untuk  melaltukan  delik  kesusilaan.



4.1   Anali.sis  t,erliadap  praktek   dukun  cat)ul   dalam  kotamadya

Ujung  Pandang

ralam  bab   i.ni  penulis  akan  menganallslg  penerapan  hu-

ltun  pldan8   terhadap   terdakwa   yLing  mel8kukan  perbuatan     cabul

tetapi   sebelum  uraian  dibahas  lebih   3auh   sebaiknya   dl}cemuka-

kati  terlebih  dahulu  i)erkara  yang  dladlli  oleh  Pengadilan  Ne-

geri  Ujung  I'andang  pada   perkara   pidana   No.   51/Bid.B/1980/PN

Ujg  Pdg,   dengan  duduk  peck8ra   adalati   sebagal  berl.kut,   :

4.1.1    I)uduk  I'erk8ra

Pads   tanggal   28  April   1980,   keluarga   perempuan  ABma

dan  Ratnawati,    (   kal{a   ber{idlk   )   mengad8kan   acara   E]el®matah.

1ielaki  Andi   Syafruddin  Amir   seorang   dukun  hadLr  dan  pada   sa-

at   ltulab   ia   ber`{enalan   dengan  Asma   dan  Ratnawati.

Andi   Syafruddin  Amir  mencert.trakan  bahwa   ia   berpengalam@u

mengobati  or<ing   sakit,.  I{arena   papa   penghuni  rumah     tersebut

mempercayal,   maka  Andi   Suafruddin  Amir  mulai  melakukan     Bi-

asat  untuk  mengobati  kedua   gadis  ter8ebut.

Mula-mula   ia  mengur,3ikan  arti   dosa   terhadap  oratig  tug.     Be-

1an3utnya  meriiberl  nasehat  kepada   anak-anak  tersebut  tentang

lbu  yang  mengandung   semtillan  bulan,   sepuluh  bulan  barl  lalu

cerltera     meningkat   dengan  menyatakan  bahwa   la   pandai  meng-

obati  orang  sakit  yang  kena  angin  bantu.
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Ceritera   Andi   fjyafruddtn  Amir   teL.Bebut   ilip

Ratnawati   dan  /lama   sehingga   1.a   tergerak   untuk  berob.\

lion  /isma   pergi   ke   jalan  Cendrawasl   11   No.   40  Ujung     Pandatig

untuk   berobcit  pada   sang   dukun  tersebut,   Andi   Syafruddln     me-

nyatakan  bahwa   Asma   harus   dipFrikBa   secara   subrogasi.

Asma   dimasukkan   dalam   kamar  mandl   untuk   diobati.

Orang  tua  Asma   tidak  berkebel.Stan  tentang  tindakan  dukun  ter

Bebut,   karena   mengharapkan  kesembuhan  anaknya.   Di   dalam     ka-

mar  mandi   ltu  Asma   di8etubuhi   oleh   dukun  tersebut  dengan  an-

caman  bahwa  perbuatan  itu  tidak  boleh  diberitahukan       kepada

oranB  lain,   sebab  apabila   dlk;tahui   orang   lain   jodoh         Asma

semkin  tertutuii.

Percay8   akan  perkataan   dukun   itu   sehingga   ABma   menyim

pan  rahasia   tersebut.   Jelanjutnya   pada   hari  lain  di  komplek8

Rumah  Jakit  Akademis  Ujung  Pandang.   Ratnawati   mendapat       gi-

lirantuntuk  berobat  pada   dukun  tersebut.   Ratnawatl   mengalami

na8lb   yang   gama   dengan  Asma   dl   5alan  .endrawaslh   oleh       Andl

Syafruddin  Amir.

®etelah     persetububan  yang   dilakukan  oleh   dukun    maka

perut  Ratnawati  menjadi   besar,   sehingga   mengundang  kecuriga-

an  ibunya.   Atas   desakan   ibunya,   maka  Ratnawatl  yang          masih

duduk   sebagai   siswa   di   SMA,   bahwa   sebenarnya   die   sudah   tidak

perawan  lagl,   karena   telah  beberapa   kali   di.gaull  oleh     dukun

Andi   Syafruddin  Arnir   tersebut   dengan  alasan  bahwa,   Ratnawati
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dengan  Asma   tidak  t)isa   mendapatkan   jodoh,   karena   kebut`ihan

biologis   dalam  perkawinan   Budah   tertutup   dengan  guna-guna.

Untuk   membukanya   maka   dukun   terBebut   haruEl     membuka

penutup   tersebut  dengan   jalan  menyetubuhi  Batnawati   dengan

Asma.    ABma
P

un  mencerlterakan  bahwa   ia   3`lga   telab   disetubuhi

oleh  dukun  tersebut.

i;engan  penjelaggn  kedua   puta`:inya,   1bu  kedua   perempu-

an  korban  itu  langE!iing  melaporkan  kejadian   tersebut       kepeda

kepoljsien,   dan  beberapa   barl  kemudian  dukun  ter8ebut    yaitu

Anal   Syafruddin  Amir  ditangkap'  dan  ditahan.   Setelah  dlperik-

Ba   oleh  kepollsian  selanjutnya   diserahkan  kepada   pihak       ke-

jaksaan  untuk  dituntut.

4.1.2   Dakwaan   dan   tuntutan  penuntut   umum

Bahwa   ia   terdakwa   lnce  Andi   Syafruddin  Amir,   pada   hart

;::t¥7f:gg5:ta3a¥::  ::a:,nw:333:w:£€:t£:I;a¥afg;  o3u£::I.lei   1980'f'  be  rturut-turut  bertempat  di   jglan  Cedrawasi

::gp:aE8a:gas:.?. S: d§.°¥3:;5.?:%::;!±   ` _ -:g!:
h~hukum  PEngadilan  Negeri  Ujpng  i'andang,

3&%#as:#885akg:remE¥

11   No.    40
Akademis   U
dalam   wila

*:#::¥:nL5::k::8:ns¥:£::€S::h::L€;r£:::3  ;:::#;#::
Asma   dan  perempuan  Ratnawati   (   kakak  beradlk   )   dengan
care   terdakwa   berlagak   segabal  dukun  dan  memberlkan  \{e
terangan  kemampuannya   untuk   men
an  Asma   didatangi   terdakwa   sela
dal.am   \camar   mandi   untuk   disetub hl   dengan  alasan  pens-
oba ta n ,
-:::_:::=.:-:.:-i-:--:--_:--::i`::::-:-:_-:::--:`::-=-::-:i-:::-:::::::::::::-::::::--::;-::::

buatan  terdakwa   adalah  kejahatan  sebagaimana   yang     dl-
atur   dalam  pat?al   285   KUHP.

ifakwaan   tersebut   di   atas  adalah   dakwaan  Primer.
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I)akwaan   ijubsideT

Jjahwa   ia   terdakwa   lnce   Andi   Jyafruddia  Amir,   pada   wak
tu   dan   tempat   sebagaimana   yang   disebutkan   di        dalam
d@kwaan  primer   di   atas,   terdakwa   telah   menyetubuhl

£:£e¥::::p:::`uy::§a#gat`£e£:':::a:a::::#::  s:£g:nk!::: :
perempuau   Asma   dan  Ratnawati   untuk   melakukan  persetu-
buhau  atau  membiarkan   dilakukannya   pada   dlrinya   Buatu
perbu:}tan  cabul.

ilelanggar  iiasal   289   KUHl'.

Ii.ebih   Jut)sider

¥:3:%  ::rg:i::  .3:£%ag:k5:t£::  E:mE%:a:e%::E:k%:n€e±th
melakukan  perbuatan  cabul   dengan   saksi  korban  perem  -
ta:2nb`::g:tg%nk[:::a:ga:;a?a's`8d:::uEtE:£g#u¥:;:dabat::

i:;i::d;:i:I:i::§!l{:::::#:i:!!;:{a:nm:±ig£#gnp3::
"elanggar  pasal   546  ayat   le  KUIIP.

Uari   dakwaan   jay`Ba   penuntut   umum   tersebut  di  atas,

yang  mama   Gerdakwa   didakwa   secara   kumulatif ,   selanjutnya   pe-

nuntut  umum  rnenuntut  kepada   hakim  yang  memeriksa   perkara   itu

agar  menjatuhkan  hukuman   sebagai  berikut   :

-  %3:rt:a:aa#aus:#  g:I:£:nfe£3g!%:a a::::in:;:::::ya

Bementa ra .
_  I;i:i::;:k:§§:+:;::n§;;:#:¥::.:uE::::gK5::Eafuc ;att:

Menurut  keterangan  dua   orang   saksi-sakBi  yang     8esuai

dengan  pengakuan   terdakwa   bahwa   kedua   korban  telah  disetubu-

hl   dengan   dallh  mengobatt.   secara   bergantlan  dengan  waktunya

yang  berbeda   dan  ditempat     yang  berbeda   pula.
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Keterangan  dua   saksi   korban  dan  keterang8n   saksl-Eiak-

sl   1ainnya   yaitu   saksi  i`.luh.   L'aide,   5itti   nana,   H.   Kaddas  dan

I)r.   Andi   Arifuddin  Juana   (   uaksi   Ahll   )   y\ang   pads   umumnya

mengetahui   tentang   tteristtwa   tersebut  dl  ataB.

4 .1.3   Pertimbangan   IIuk`]m

Setelah   dikemukakan   duduk   pert,:era,   tlakwaan   serta   tun-

tutan  penuntut  umum   tersebut   di  atas,   maka   untuk  men8atuhkan

pemidanaan  harus   dengan  pertlmbangan-pertlmbangan  hal-hal

yang  berkaitan  dengan  perbuatan  terdakwa.

£'.ertama-tama   akan  dipertimbangkan   oleh  majelEs  adalati

sebagai  berikut   :

wa  a,;f]:5EE:£ga  3:a::nsE:::lag:gga:a#E::i:3  E::a;:=
esualanr8   Baksi-saksi,   tei?nyata   nampak   ada

#,e]:ag5aE.t]?`:idg%:turf:rna:a¥8,,
da   umumnya   mengetahu
pengobatan  terh
nana   tr`edua   korba
dengan  waktu  yang   ti
pat-yang  berbeda   dan

.   i;alde'   Slt-
uana   yang  pa-

an  melibat   waktu  dan  oara-cara
empuan  Asma    da`i   Ltatnawati.yang

erlakukan   secara   8atu  perE5atu
k   berbe{la   jauh,   nami`n     di   ten   -
engan  cara   Serta   motif  yang   saEq

rna   yaitu   dalam   rangka   pengobat8n.

due  i,::i:Ea E8atE:g:ap::£uE::E::  £:%8:gn:::e::tt8€:a:£=
Bt   lainnya   dan  alat  bukti  berupa   visum  et  revertum

¥3:5e3:tu::a£::tat::£BtiaB±LdT:B#E£:Ek3:n3::a::::uh£:_
kerasan   atau   memaksa   secara   fiEiik,   namun  pengadilan
dalam  pertimbangan  ternyata   terdapat  unsur  ancaman
kekerasan  yang  memaks8   secara   psisis   sehlngga   korban
tidak  ada   daya   lagi.

o|eh  #:n::a¥8|  8:::: dt:::`.§::p::Eg::%tbB:::ua t:¥£g3
£3:b:ins`::::p:::tas33r3;:aE:t:::8%r'%tgg±u±aT:ng3:%:i
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untuk  mengobati  korban   tidat\   lain  adalah   untuk  melak-
san8l{an  niatnya   melakut:an   persetubuhan   sehlngga   seca-
I`a   tldak   dirasakan  oleh  T)ara   sakBi  korban   dan     seper-
tl   dalam  kf>adaan   tertilus   terdal{wa   telah  mel8kukan   8u-
atu  paksaan   secara   p'\iisis   t6rhadap  kedua   korban.

Bahwa   sesuai   dengan  hal-hal  tersebut  di  atas     se-

!!;i!::i:i:i:!!;i!;i.;i!i;,::¥i:;:!i¥:i;::;ii;:i:!ii;:
*:,te::::;  :::3X ::a:eE:::`;::a;aE;d3:aa 3e:8€:rt:;:a,E::.
setubuh,   d}erbuatan  terdakwa   tersebut  melanggar    pasal
285   RUIIP.

01eh   karen`i   terdakwa   telah   terbu}{tl   ttersalah     Tne-
lakukan  kejabatan  yang  dirumuskan  dalam  pasal   285
lLU HP
kian
yang

terdakwa   hariis   dipidana,   tetapi   namun   deml-

::::nf::I:::hm:#:,::t,:::p;::5::?:3k::rE:i;:]:1
Ilal-hal   yang  memberatkan   hukuman   terdakwa   :

-  Terdakwa   melakukan  perbuatan  kejahatan
-  ,'.lenyangkali   dan  mengelak   tuduhan  yang   didakw8kan

kepadanya
-Menggunakan   ayat-ayat   Bucl   A1-Qur'an  guns   melakukan

kejahatan.
tlal-hal  yang  meringankan   :

-   1`erdakwa   belum   pernah   dihukum
-  'l`erdakwa   berlaku   Bopan  dipersidangan.

4.1.4   I)ictum  Putusan

-  Menyatal{an   tei-dakwa   lnce   /lndi  Arifuddln  Amlr,   umur

25   tahun,   tempat   tinggal   jl..   I'ajenekang  ;.Jo.24   l{ota
madya   Ujung  `i'and@ng,  ibersalah  melakukan  kejahatan

perkosaan  perset`ibuhan.
-i`'ienghukum   terda!{wa   oleh   karena   ltu   detigan  huki`man

penjai.a   bust  laaanya  'Belama   lima   tahun.
-henyatakan  bahwa   hukumn   itu  harug   dik.urangl   dengan

waktu  terdakwa   berada   dalam   tahanan   sementara        dan
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di   'Jalam   tabanan   lembaga   pemasyarakatan   sehingga

putusan  menjadi  kuat.
-  Nemerintahkati   suaTtaya   barang  tiukti   berupa   :

1.   batu   buah  Kitab   Suci   Al-qur'an   dikembalikan
l{epada    terdakwa.

2.    himr`at   bijl   rtermai,;j    tlan   d`ia   iiotong   kayu   mcinls

dirampas   untuk   dimiisnat{an.

4.1.5   Komentar   -Penul.1s

i}ebagaimana   telab   dikemukakan   di   atas   dalam   .    psrtlmm

bangan  hukum   oleh  majelis   hakim   bahwa   perbuatan  kejahatan

yang  dilakukan  oleh  terdakwa   telah   terbukti   secara   sah   serta

meyakinkan   sebagaimana   yang   diru\nuskan   di   dalalu   dakwaan  pri-

mer   yaitu   melrlngg,]L.   p,1s?i   2851CUHi'.

Jetel@h  penulis  membaca   dakwaan,   tuntut,an  serta     per-

timbangan  hakim   dan   juga   amar  putusan,   make   pasal   yang     ter-

buktt   9dalah  pasal   285   KUHP,   tetapi   lcalau  diperhatikan   seca-

ra   seksama   visum   et   repert`im   yang  metierang'Kan   bahwa           kedua

korban  tidak   memperliliat\can  ad@nya   unsur  kekerasan  ataupun

ancaman  kekel`asan,   olehnya   itu   unsur~unBur  utama   dart     pasal

285   XUHP   tidak   ada.    Jeb313  pasal   terr3ebut  adala'n   terbukti   bah

wa   sebelum   terjatli   persetubuhan  liarus  ada   kekerasan  ataupun

a.ncaTnan   ke:.{erasan   dart   terdakwa   rnisalnya   mengancam   dengan

dengan  badi'.I   `oahwa   l{alau   korban   tidak   bersedia   diset`ibuhi

ia   a`{an   dibuniih,   mel.ain',tan   yang   terdakwa   guna`:an   dalam     per-

masalahan  kejahat,?n   ini   adalah   peniiiuan.   /ipablla   penull8  men

perhatikan  1)enerapan   hukum  pidana   materil,   maka   pasal       yang
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tert)ukti   dilauggar  ,?i,au   didakwakan  adalah  pasal   286  KUIIP   di-

mana   ',:ediia   koi`ban   dapat   dlperkirakan   telah   berusia   di   atas

15    tahiin   dengan   kotisl;ruksi   hukum   bahwa   kedua   lrorban          tidak

berdaya   karena   peng@ruh   sejenig   hi|tnottsme   sepertl   yang  per-

nah   diterapkan   oleh  Andi   rl`ahir  Hamid,   SH,   pada   tahun   1967

waktu   beliau  mengadili   "   dukun  uabul   "   Itupun  maslh          dapat

dibantah  karena   menurut  yurisprudensi   di   Nederland   dan  Indo-

nesia  yang  disebut   tidak  berdaya   adalah  tidak  dapat  berbuat

apa-apa   secara   fisik.

4.2   lmplikasi   rl`erhadap  i`lasyarakat  Kotamadya   Ujung  l'andang

Di   dalam   suatu  lingkungan  masyarakat   suatu            siatem

pengendalian   sosial  yang  bertujuan  agar  warga   masyarakat  me-

menuhl   norma   serta   nilai   yang(berlaku   dalam  masyarakat   itu.
ualah  satu   si8tem  pengendalian  soslal  tergebut  adalah

penerapan  putusan  hakim  melalt]i   san',\sl  pidana   seperti       yang

telah   dikemukakan  penuliB   di   ata8.   -alam   hubungan  ini   setiap

peral,uran  hukum   diciptakan   dengan   maLr`sud   melindungl   kepen-

tingan  masyarakat   dari   tindakan-tind9kan  yang  merugikan  maka

pembuat   undang-undang   rnengancam   sanksi   bagi   barangsiapa   yang

melanggar  laraugan   i.ersebut.    (

Demikian   pula   halnya   dengan  kedahatan  t:esusilaan  y`ang

sering  meresahkan  ma8yarakat  Beperti,   perbuatan  cabul     serta

perzinahan  antara  pasien  dengan   dukun    atau  yang  dilakukan

oleh  orang  lain.

Sebenarnya   KUUHP   tidak  metigatur   tet\tang  perBetut]uhan
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yang   didahulul   oleh   pe`ilpuan  yang   sudahd   dewasa.   Hal   itu   ber

beda   dengan  hukum   adat   pidana   yang   tidak   berlaku   dl   Kotama-

dya   Ujung  l`andang   (   berlaku   di   daerah-daerah   yang  pernah   men

punyai   pengadilan   ,idat   gel)ertl   Gowa,   Bone,   Soppeng,    Wajo   ).

Pengadllan  Tinggi   i4et`an   di   bawah  pltnpin,in  Blsmar     i;i-

regar,   Stl,   pernah  inengadili   pFrkara   lelaki  yang     menyetubuhi

perempuan   dengan   janji   t]ohong  akcln   dikawininya   lalu  kemudian

mung''(ir.

Haki"  Pengadlla¢j  Tinggi   berpendapat  bahwa   telab     ter-

bukti   delik  penipuan  menurut  p8sal   3'78  RUUHP,1{arena           jasa

perernpuan  untu'K   ditiduri  merupakan  bara`ig   (   bernilai   ekono-

mis   ).   A`{cin   tetapi   puti.`san  1'engadilan   Tiuggl   lvledan   yang     cu-

kup  revolusioner   itu  yang  memenuhl   rasa   tr`eadilan  masyai`akat

Indonesi.a   dibatalkan   oleh  `'`ahkamah  Agung   yang   tidak  mengakut

jasa   ditiduri   sebagai  barang   (   jadi  hanya   barang  berwujud

ya,`g   diakui   ).

J-adi   hanyalah  pasal   286  KUU]If   yang   dapat   diterapkan

sesuai   putu8an  Andi   ,ablr   hamld,   SH.

Delik-delik  kesusilaan  yang  meliputi  perbuatan  cabul  terle-

bib-lebih  yang   dilat(ut{an  terhadap   or,lug  yang  bermaksud   balk

seperti   orang  yang  hendak  meminta   tolong  kepada   dukun     untiik

diobati  yang  ternyata   disetubuhi  oleh  dukun  tei.sebut,     menu-

nurut  r,1asyarakat  yang  masih  memegang  pada   nilai  ada   istiadat

merupakan  suatu  perbuatan  yang   scingat   tercela   dan   dapat     me-

nimbull.tan  penghakthman   sendiri   yatig   tidak   mengenal.   ampun.
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i'ienurut  pandarigan   hirfup   orat]g   Bugis-fwhl:asset,   tidak

ada   tujuan  atau  alasan  hidup  yang  let)ih  tinggi  atau         lebih

penting   dart   pada   menjaga   siri'nva,   kalau  mere'{a   meraE!a   ter-

singgung  atau   I_ipaka_S_i_£i'   atau   dipermaluken  mereka   lebih   ba-

lk  matt,   sehingga   terjadl   r`embunuhnn  yang  bermotif  EiEi'   Se-

bagai  akibat  perbuatan  cabul   seperti  yang  dilakukan  oleh

lnce  Andi   Jy@fl`uddin  Amir.    DI   Sul.awesl   5elatan  berlaku  hukum

adat  pidana   kecuali   di   L'elay8r,   Bulukumba.   Bantaeng,   Jenepon

to,   Kotamadya   Ujung  l'andang,   rraros   dan  Pangkep.

Berkaitan  dengan  uraian  tersebut  di   atas,   A.   4ainal

Abidin  Farid   (   1977   :   70   )   bahwa   dalam   lontara   disebut   enam

jenis   hukuman   dahul.u   ter`JiT`i   atas   :

1).llukuman   urati
2).   Hukuman  EL'

an'.

\;,;:
llukii!n`r}n   `'alla
Hu`tutntln  EE

atalJ  ri

\5).    Hukuman    reDDunfz
\6). Ilukuman   ribalu

i   tanah

benda   '.

(   pengasi.ng-

uari   keenam   jenis  hukmman   tersebut  di  atas,   sekarang

diuba`i   oleh   pasal   5   ayat   3   Undang-undand   JJarur`at   tio®   1    ta`iun

1951.

Apabila   diperhatikan   jenis   hukuman  di   atas,   maka     pe-

nulis  meTaBa   perlu  menjadi   perbtlandingan   bagl  hakim   di   dalam

menghadapl   kasus  perbuat.an  cabul  maupun  delik  kesusilaan  la-

innya,   karena   perbuatan  kejahatan  kesusilaan  tldak  ada       se-

orangpun  yang   da|jat,  ,memben8r'r:an,   sebab   negara   Indonesia   9dci-

lah   negara   hurfuum   dan   sel:3in   i.:tu   llr`syr]rat{at   Bepublik   lndone-



ti

sia   sekitar   90  .A  memel.uk   agama   Islam,    sedangkan  hukum        adat

menll.|i  perbuat,|n  cabul   aila].all  perbuata`i  `mnusia   terlcutuk,

olehnya   I.tu   a,ilam   \va`'/ancara   penul.is   dengan  Oamat  Bontoala
I

[lotamadya   Ujung  Pandang,   29   Agust,u81992   dl]etaskan     babwa,

saul{sl   huk`1m   adat   sekarang   lnl   j@rarig   dljatuh'f.an   dan          se-

anualnya   sanksi   ter8ebut   dnpat   diter:]p'<an  maka   dapatHl.erupah

a.Ri aooan i   t.1n.1h

b.   {}j±g...:.. tapa±  (dllarang  menglnjakkan  kaklnya     dl-

tempatnya   belt)nat  cattul   sa"pai   selama-alamnya).

c.   Ri   addum   i'uangi   Lehg:i   (dibakar).

Bertolak   dart   uraian  dl  ata8,   maka   dapet  dltarik  ke-

simpulan  bahwa   del.ik  kesusilaan  mempunyai   implikasl   terhadap

naByarakat  Kotamadya  Ujung  Pandang,   khususnya   dl   tempat     pe-

muklman   texpldan.3   di   mclna   peibuat@n   cabul   yang   membawa         dua

lnsan  kakak  beradik   sebagal  korban  delik  kejahatan  percabul-

an  atau  perr`osaan  yang  cutrLup  meresahkan  magyar;kat.

Akibat,nya   ialali   raga   dendam  pihak  yang   dlrugll{an   dan

akan  membuahkan  penghakiman   sent`iri.   01eh  karena   KUHHP   tldek

melattng  perbuf,iton   demlklan,   mate.a   "asyarakat  fikan  tl5ak   mern-

percayai  Und8ng-undang   lagi   dan   wibaha   pelaksana   hukum  akan

merosot.

JJalam  kasus   itu  pula   dengan  sendlrlnya   terpldana     dl-

nilai   oleh  masyara\(at  asalnya   sebagal  manu8ia   yang   tldak  men

punyai  moral   Gala:n   Hiasyaral{at  maupun  maByarakat   disekltar  pe

m`lklman   tentu  menllal   terpldana   i.tu   8ebagal  bukan  manuBla



S-
yang  berpredlkat   sebag.ai   pendldik     yang

beri   contoh   telaLdan   I+:eiiada   masyac.a\{at   sehi

naj`F6harusnya

B8wahi   bahwa   perbuatan  cabul   yang   ail.a\{ukan   terpidana   adalah

suatu  perbuatan  yang  tidak   terpuji   di  inata  masyarakat         se-

tiingga   wajar   dtsing+.`irkan   dart   tempat  pemuk..imannya   ke   tempat

lain,

Pada   pritisipnya  perbuatan  jahat  yang  dil8kukan       oleh

terpidana   di  atas   tidak  ada   seorangpun  menet.l"a,   baht`an  |iada

saat   t`ukum   adat   magi.h   berl.aku   dl   lndonef}ia   make   Eel.aku   ket}a-

hatan   8emacam   it,u   har`i5   tlipitlana   matt   atau   illusir   dari     .+,@]-

;r!at   tingga±nya   bt!i`sama-same   denga`i   ',celuargatiy8   karena      dini-

l,1i   bukan  mcinugi']   l.agi,   tetapi   binatang.        a



BAB5
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.Dart   keterangaii  yarig   di'.<uTpulkan   sela=a   per.ga]ar.3-ii

pe`ilelitial,   penuli.a     meTDperoleh  kesimpulan  bahwa   fungsi   uta-

riia   du}{In  adalah   ii.itu'`{   melaku`.{a.ci  pelayana'n  me:igo.bali   nasj'ara-

kat  yang  menderita   .penyakit   dari   akibat  gun€i-guna,   rc>h   jahat;

dan  hal   1aiti  yang   tak  masuk  akal.

Dalam   hu.oungan   ini  make   selanjiitnya   penulis     meaerik

kesii..apulan   yang   beL`tola\c   dari   po'rfeok-po'{ot{   ba'na3art   di      dalan

ba.D-bab   sebagai   beri'!cut   :

5.1.*esi.mpulari

(1)   Tidak   semuanya   perbuat3n  dukun  cabal   dapat   dikla-

sipikasikan   sebagai   iJel_ik  '{ejahatan  di  ::ota'najya

LTjung   l'a`Ltd`3,ig   kala.a   :u'..:uri   cabal.   :,ienggune'±an   atau

melaku..tan  delit{   s`jsila   yang   diuraikan   di     dalam

pasai-pasal  281   s;mpai   jengan  pas31303  iuurE.

(2)   Delik   susila   adalah  perb:i€ten  atau   }t2ng  '`,ielawan

hukum   dan  berkaitan   deng3ri  penoiaan   susila   yang

terletak  di  bidang  penyalagunaan  sex.

13;I    Dukun   adalab   seorang   ya-iig  karer}a   ke3`.1liannya   me-

la'±u:rLan  pelayanan  kesebatan  yai'tu  petlgobatari  Se-

c,ira   tradlsional   kepad3   masyara`.tat   den.gen  me.Lnper-

guna'Kan  ramuari,    il.mu-iamu   dan  air  biasanya   tela'a

di'oeri  mantra.

46,
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(4)   Dukun  ca.bul  adalah  dukun  palsu  yang     ,   dengan
.e.

ja.lan  menipu,   menyetubuhi   `    .`atau      menca.bull

perempuan  ya.ng  bukan  istrinya  yang  datang  ber

obat  kepadanya..

(5)  Akiba.t  delik  kesusilaan   .I   (perkosaan)     tidak
sa.5a  berakibat  pa.da  korban  yang  mengalami  ke-

rugian  secara  langsung  aka.n  tetapi  mesyal.akat

tempat  terjadinya.  perbua,tan      .cabul.". Eal  inl

di  seba.bkan  ka.rena  delik  susila    pada.  umulllnya

dianggap  masyarakat   seba.gal    suatu    perbuatan

ya.ng  dapat  menaatangkan`:b-enQana.  dan  dapat  me-

nimbulkan. pertumpaha.n  darah.     perbua.tan       ini

sudah  dianggap  dan  merupaka,n    kenyataan  sejak

dahulu  perbua.tan  yang  de:iiikian  a.dalah  .pe.rbua.t

an  yang  melanggar  -    ~noEma-norm.a   `,ada,t,   norma

agana  dan  norma  sosial.     Bukti  anggapan  bahwa

pada  waktu  sebelum  berlakunya  KUUHP       apabila

terja,di.  delik  tersebut  maka  si: pelaku      harus

d.ipidana  dengan  sangkEi  berat  menurut       kukun

adat .

(6)   |>asal-pasa,I  KUUHP  tentang       delik     fcesusilaan
tidak  memadai  untuk  ditera.pka.n    kepaaa.    dukun

cabul  da,lam  Kotamadya  uiung  |>andang,   sehingga

ka.id.a.h-kaid.a.h  hukun  adat  pida,na  perlu  dimasuk

ka.n  d.alam  KUUHP  nasional  ynag  ba.ru.
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(3;   Jisarankan  pula   utarr,arlya   kepada   mag.vara'=`'at     agar

di   dalam   upaya   untuk   berobat  pada   dukun  -   d'a`kua

benda'Knya          ata'j   keinginan   terse.ou+.   diketahui

keluarga   utamariya   bagi   remaja   dan  gadis,   untuk

menjaga   keroungkinan   timbulnya   i?robolematika   yang

tidak  diinginkan  oleh   yarig  berobat   itu   sendiri

maul)un  bagi   masyara'€at   digekel_ilingnya.
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(7)   Faktor-faktor  yang  memperngaruhi     dukun         me-
lakukan  percabulan  a.ta.u  pemerkosaan  pada.  umum-

nya  dipeii.garuhi  oleh  bet>erapa   .faktor       a.ntara

lain  :
a.     Faktor  kurangnya  ketaa.tan  beragama

b.     Faktor  rendahnya  pengetahuan  -   korban    di-

bidang  medis

c.     Faktor  pendidikan   '  .-sepagian_  ..  tmasyarakat

masih  rendah  sehingga  mudah         mempercayai

tahyul .

5.2   Sara.n

Setelah  penulis  menguta.ra.kan  beberapa     kesimpulan

tersebut  di  atas,   maka  selanjutnya  -   penulis       memberikan

saran-saran  yang  diha.rapkan  dapat       bermanfaat         sebagai

berikut   :

(1)  Dalan  setiap  kegiatan  keroha,nian         disarankan
kepada  ulama.,   pendeta,   pastor  dan    tokoh-tokoh

agama  lainnya  yang  sering  berkhotbah      kiranya

senangtiasa  menyinggung  masalah  pentingnya  pe-

meliharaan  a.tau  menjauhi  perbua.tan  -  perbua.tan

a.susila  sebagai  upaya  pencegahan  a.an  menyada.I-

ka.n  masyarakat  untuk  enggan  melakukan  delik  ke

susilaan.

(2)   Hendakn5[a  dukun  yang  memberikan.        pen8ot)ata.n
bagi  setia,p  pa,sien  se-oaiknya  dilakukan  dih.a,clap
an  keluarga  yang  sejenis  untuk    menjaga         ke-

mungkinan  terjadinya  perbuatan  cabul.
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